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ABSTRAK 

 

EDI SUPRIYANTO. Implementasi Manajemen Koperasi Pondok Pesantren 

Lumintu Bustanul Mansuriyah Desa Rowolaku Kecamatan Kajen. 

 Koperasi Pondok Pesantren merupakan suatu badan usaha milik pesantren 

yanga ada di pesantren. Berdirinya Koperasi Pondok Pesantren memiliki suatu 

tujuan yang akan dicapai. Tujuan tersebut harus direalisasikan dengan sumber daya 

organisasi yang ada serta sudah terencanakan. Untuk merealisasikan tujuan tersebut 

memerlukan suata manajemen yang baik. Setelah manajemen ada kemudian 

menerapkan manajemen agar dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengjelaskan implementasi manajemen koperasi 

pondok pesantren lumintu Bustanul Mansuriyah Desa Rowolaku Kecamatan Kajen.  

 Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan menggunakan sampel yang 

diambil adalah pengurus Koperasi Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik random sampling. Penelitian 

ini menggunakan metode analisis deskriptif. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa bahwa Implementasi dari manajemen 

mulai dari proses Perencanaan sudah diterapkan oleh pihak Kopontren diantaranya 

sudah adanya variabel dari perencanaan seperti produk yang ada pada setiap unit 

usaha, strategi pemasaran, model pelayanan dan penentuan harga telah di lakukan. 

Pada perencanan jangka pendek yaitu belum adanya jadwal rapat harian atau 

bulanan dan sistem pencatatan keuangan yang belum modern. Pengorganisasian 

sudah diterapkan seperti adanya struktur pengurusan di Kopontren sehingga terjadi 

jelas tugas dan tanggungjawab dari masing – masing pengurus. Tetapi masih belum 

berjalan seperti belum adanya prosedur yang jelas tentang kepengurusan antara lain 

pemilihan atau rekrutmen pengurus yang masih ditetapkan oleh pengasuh pondok. 

Pengarahan sudah diterapkan seperti pemimpin Kopontren yang memberikan 

motivasi kepada para pengurus agar semangat dalam menjalankan tugas dan 

membangun komunikasi yang baik antar pengurus sebagai jalan agar tugas dapat 

berjalan dengan baik. Pengawasan sudah dilaksankan seperti pengawasan yang 

dilakukan atas laporan keuangan, dilakukan juga pengecekan atas barang atau 

produk. Akan tetapi pengawasan yang dilakukan belum menyeluruh sehingga 

terjadinya kemungkin penyelewengan. 

 

 

 

Kata kunci : Implementasi, Manajemen, dan Koperasi Pondok Pesantren. 

 

 



 

ix 
 

ABSTRACT 

 

EDI SUPRIYANTO. Implementation of cooperative management of Lumintu 

Islamic boarding school Bustanul Mansuriyah, Rowolaku Village, Kajen 

District. 

Pondok Pesantren Cooperative is a business entity owned by Islamic boarding 

schools in the pesantren environment. The establishment of the Pondok Pesantren 

Cooperative has a goal to be achieved. These goals must be realized with the 

existing organizational resources and have been planned. To realize this goal 

requires a good management. After management exists, then implement 

management so that it can run effectively and efficiently. The purpose of this study 

is to explain the implementation of cooperative management of the Lumintu Islamic 

boarding school Bustanul Mansuriyah, Rowolaku Village, Kajen District. 

This research is included in the field research using a qualitative approach. 

Data collection methods in this study were interviews, observations, and 

documentation using samples taken from the management of the Bustanul 

Mansuriyah Islamic Boarding School Cooperative. The sampling technique used is 

random sampling technique. This research uses descriptive analysis method. 

The results show that the implementation of management starting from the 

planning process has been implemented by Kopontren including the existence of 

variables from planning such as the existing products in each business unit, 

marketing strategies, service models and pricing. In short-term planning, there is no 

daily or monthly meeting schedule and a financial recording system that is not yet 

modern. Organizing has been implemented such as the management structure in 

Kopontren so that the duties and responsibilities of each management are clear. 

However, it is still not running as there is no clear procedure regarding 

management, including the selection or recruitment of administrators who are still 

determined by the caretaker of the cottage. Guidance has been applied such as the 

Kopontren leader who motivates the administrators to be enthusiastic in carrying 

out their duties and build good communication between the administrators as a way 

for the task to run well. Supervision has been carried out such as supervision carried 

out on financial reports, checking is also carried out on goods or products. However, 

the supervision carried out has not been comprehensive so that there is the 

possibility. 

 

 

Keywords : Implementation, Management, and Cooperative Pondok Pesantren 
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TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf-huruf latin. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama   Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ب
Ba B Be 

 ت
Ta T Te 

 ث
Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 

 ج
Jim J Je 

 ح
Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 

 خ
Kha Kh kadan ha 

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 س
Sin S Es 

 ش
Syin Sy esdan ye 

 ص
Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 

 ض
Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 

 ط
Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 

 ظ
Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 

 ع
‘ain ‘ komaterbalik (di atas) 

 غ
Gain G Ge 

 ف
Fa F Ef 

 ق
Qaf Q Ki 

 ك
Kaf K Ka 

 ل
Lam L El 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ـه

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ َ

 ī = إي ai = أي i = إ َ

 ū = أو au = أو u = أ َ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

أةمر جمیلة   =  mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 
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Contoh: 

مةطفا    =  fātimah 

4. Syaddad (Tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

بّنار    =  rabbanā 

البرَ   =  al-birr 

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan hunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

لشمسا    =  asy-syamsu 

للرجا    =  ar-rajulu 

ةلسیدا    = as-sayyidah 

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

لقمرا    =  al-qamar 

لبدیعا    =  al-badī’ 

للجلاا    =  al-jalāl 
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /ʹ/. 

Contoh: 

تمرأ    =  umirtu 

ءشي    =  syaiʹun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pondok pesantren sebagai lembaga yang dianggap tradisional ini dapat 

dimanfaatkan untuk kegiatan berwirausaha yang dikhususkan untuk kalangan 

pesantren itu sendiri. Hal ini disebabkan terjadinya interaksi yang intens antara 

santri dengan sesama santri dan dengan para ustad serta kiai dengan kegiatan 

pendidikan yang dilakukan secara bersama. Dengan begitu pondok pesantren 

semakin memiliki tantangan yang besar dari waktu ke waktu, maka pondok 

juga harus bisa mengikuti perubahan tersebut dengan menggunakan 

managemen pondok yang bisa mengikuti akan perubahan nilai pendidikan, 

metode pembelajaran serta fungsi kelembagaan pondok itu sendiri. (Tryanda, 

2018). 

Pondok pesantren Bustanul Mansuriyah adalah pondok pesantren yang 

berada di desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalonagan. Pondok 

Pesantren Bustanul Mansuriyah dalam kegiatannya menerapkan dua 

Pendidikan yaitu  kajian kitab kuning serta pendidikan formal. Pondok yang 

memiliki nama sebutan Bustaman ( Bustanul Mansuriyah ) ini memiliki sekitar 

160 santri dengan jumlah santri putra 50 dan santri putri 110.  

Santri yang mondok disini kebanyakan mengikuti pendidikan formal 

mulai dari jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama ( SMP ), Sekolah 

Menengah Kejuruan ( SMK ) dan perguruan tinggi IAIN Pekalongan. Pondok 

Bustaman  dengan potensi santri yang berpendidikan formal akan lebih 
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mendorong akan kemajuan pondok karena memiliki pengetahuan yang 

lebih dari santri yang hanya mondok saja. Mulai dari sisi Administrasi pondok 

serta manajemen pengelolaan unit usaha serta kegiatan santri, yang semua 

dilakukan oleh santri dengan bimbingan oleh pengasuh pondok. 

Pondok Bustanul Mansuriyah mempunyai unit usaha yaitu Koperasi 

pondok pesanren yang diberi nama Lumintu. Kopontren Lumintu didirikan 

oleh Bapak K.H. Ahmad Muzaki sebagai bentuk kemandirian pondok untuk 

melayani semua kebutuhan santri. Koperasi Lumintu menyediakan berbagai 

macam kitab kuning, pakaian santri seperti sarung, baju koko, peci, disini juga 

tersedia tersedia kebutuhan sehari santri seperti makanan ringan, perlengkapan 

mandi. Dan yang terbaru di koperasi lumintu juga menyedia Payment point 

online bank ( PPOB ) yaitu suatu pelayanan khusus yang dapat membantu 

masyarakat dalam kegiatan pembayaran sesuai dengan sistem perbangkan serta 

jasa photo cinema yang berisi jasa untuk mengabadikan momen istimewa dari 

masyarakat seperti acara pernikahan, acara peringatan hari besar seperti 

kemerdekaan Republik Indonesia, acara haflah akhirusanah atau penutupan 

pengajian di pondok pesantren dan pengajian umum (Naufal, 2022). 

Kopontren Lumintu dikelola oleh beberapa pengurus Pondok yang 

diberikan amanah oleh bapak kiai, hal ini dilakukan sebagai bekal kemandirian 

bagi santri serta untuk menerapkan ilmu kewirausahaan yang sudah diperoleh 

saat kuliah. Manajemen pengelolaan Kopontren Lumintu dilakukan santri 

mulai dari proses penataan barang, pembelian barang, penjulaan, layout tempat  

serta pembagian bagi hasil yang diberikan. Semua ini diberikan agar santri bisa 
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berlatih berwirausaha serta dapat mengatur waktu untuk menuntut ilmu agama 

( mengaji ) dan kegiatan pendidikan formal berjalan dengan baik dan lancar. 

Manajemen dalam sebuah pondok pesantren itu sangat penting bagi 

berlangsung pondok untuk saling bersaing dengan kemajuan dunia. Hal ini 

sebagai wujud dalam menyukseskan tujuan – tujuan yang sudah direncankan 

pondok pesantren. Dengan adanya manajemen yang baik dalam sebuah pondok 

pesantren akan memberikan dampak yang baik dalam proses berlangsungnya 

pondok kedepannya. Hal ini sangat penting karena kebanyakan pondok belum 

menerepkan suatu manajemen yang tertata dengan suatu sistem yang dapat 

dikelola dan berlangsung terus menerus sehingga pondok akan lebih mudah 

berkembang dengan baik. 

Bagan 1.1 

Struktur Pengurus Kopontren Lumintu 

 

 

Sumber : Arsip Koperasi, 2021 

pengawas 
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Kopontren Lumintu dalam melakukan kegiatan operasinya menerapkan 

beberapa jenis manajemen diantara manajemen adminitransi, manajemen 

keuangan, manajemen sumber daya manusia (SDM), manajemen pemasaran,  

yang dilakukan secara sederhana. Dengan banyak pengurus yang sudah 

mengetahui beberepa managemen yang diterapkan dalam koperasi sehingga 

dapat bermanfaat untuk pengembangan koperasi yang lebih tertata dari segi 

pengelolaannya.  

Manajemen merupakan sesuatu yang penting bagi setiap organinasi dan 

lembaga keuangan maupun pemerintahan mulai dari tingkat terendah sampai 

tertinggi sehingga dapat menjadi koperasi yang tanggung, efisien dan efektif. 

Menurut Kholifa Amalia (2022), tentang Manajemen Pondok Pesantren Ribath 

Nurul Hidayah Dalam Perberdayaan Santri, bahwa untuk penguatan yang 

dimiliki pondok berupa sumber daya dan untuk mengolah hasil produksi guna  

pemenuhan kebutuhan santri, perlu dibentuknya unit usaha serta media sebagai 

alat pendukung pemasaran produk – produk koperasi, hal ini perlu suatu 

manajemen pemberdayaan santri yang dapat mengelola dengan manajemen 

yang baik.  

Manajemen pengelolaan Kopontren Lumintu dari sistem adminitrasi 

keanggotaanya dipilih oleh pengasuh dari beberapa pengurus pondok yang 

sudah lama serta bersedia secara sukarela. Pengurus koperasi Lumintu 

berjumlah 8 santri yang masing – masing 4 santri putra dan 4 santri putri. Untuk  

pergatian pengurus koperasi belum dilakukan  secara periodik, mekanisme 

rapat pengurus dan manajemen administrasi keanggotaan. Untuk manajemen 
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keuangan masih dilakukan secara manual dicatat dalam buku besar untuk 

masing produk seperti produk kitab kuning, makanan ringan dan perlengkapan 

santri, ATK ( Alat Tulis Kantor ), photo cinema, payment point online bank ( 

PPOB) yang masing – masing di bukukan secara sendiri.  

Kopontren Lumintu juga membuka kesempatan bagi mitra pondok yang 

ingin menitipkan barang dagangan dengan sistem bagi hasil yaitu seorang 

menitipkan barang kemudian menentukan harga dari kedua belah pihak setelah 

disepakati bersama kemudian pondok menjual dengan harga yang lebih dan 

keuntungan nya diberikan kepada Koperasi.  Koperasi Lumintu termasuk 

dalam perekonomian pondok yang dapat memberikan pendapat dari faktor – 

faktor produksi, walaupun dibilang masih sederhana, seperti tanah (natural 

resources), tenaga kerja (human resources), modal (capital), tata kelola ( 

managemen skill ) yang dimiliki (Subandi , 2015). Namun aktivitas Kopontren 

Lumintu yang sudah ada di pondok pesantren Bustanul Mansuriyah sudah 

menggunakan manajemen yang direncanakan, di organisasikan serta dikontrol 

dengan baik. 

Dari uraian diatas serta penjelasan dalam masalah diatas maka 

dalam kesempatan ini saya selaku penulis menjadi tertarik guna melakukan 

penelitian dengan judul “ Implementasi Manajemen Koperasi Pondok 

Pesantren Lumintu Bustanul Mansuriyah Desa Rowolaku Kecamatan 

Kajen”. 
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B. Rumusan Masalah 

         Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan adalah Bagaimana Implementasi Manajemen di Kopontren 

Lumintu Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah ? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

       Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai 

untuk penelitian ini adalah untuk menjelaskan Implementasi Manajemen di 

Kopontren Lumintu Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah. 

   Beberapa manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian yaitu manfaat 

secara teoritis dan secara praktis : 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para santri 

sebagai penambah pengetahuan dan bahan informasi santri tentang 

pengelolaan manajemen koperasi yang sesuai dengan teori dan dapat 

diimplementasikan nantinya ketika santri telah lulus dari pondok. `serta 

dapat menjadi acuan bagi santri di pondok Bustanul Mansuriyah  Desa 

Rowolaku Kajen. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan bisa memberikan ilmu serta 

pengetahuan dan memberikan referensi sebagai sumber rujukan untuk 

pihak yang memerlukan.    

b. Bagi santri hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah suatu 

ilmu pengetahuan untuk santri khususnya tentang Implementasi 
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Manajemen Koperasi Pondok Pesantren Sebagai Bekal Kemampuan 

Berwirausaha Santri. 

c. Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini berguna untuk menambah 

wawasan  tentang pengelolaan menegemen koperasi pondok pesantren 

yang baik. Dan riset ini diharapkan dapat menjadi salah satu refrensi 

dalam riset selanjutnya yang relevan dengan riset ini. 

D. Sistematika Pembahasan   

 Untuk mendapatkan hasil penelitian yang mudah dipahami dan baik, 

maka penulis perlu melakukan penyusunan dengan sistematika diantaranya : 

BAB I  PENDAHULUAN  

   Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang permasalahan, rumusan 

dari masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

   Dalam bab ini berisi tentang teori – teori yang digunakan oleh peneliti 

untuk menjawab permasalahan yang terjadi serta menjadi bahan ulasan dalam 

penelitian. Teori – teori yang akan digunakan diantaranya : teori managemen, 

koperasi pondok pesantren. Dan memberikan gambaran tentang penelitian 

yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu serta  kerangka berfikir 

peneliti.  

BAB III METODE PENELITIAN  

      Dalam bab ini menejelaskan metode yang digunakan penelitian untuk 

mendapatkan data. Dalam bab ini terdiri dari jenis penelitian, tempat dan waktu 
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penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data dan 

metode analisis data yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

   Dalam bab ini menguraikan  tentang hasil penelitian serta penerapan 

implementasi managemen koperasi lumintu pondok pesantren bustanul 

mansuriyah desa rowolaku kecamatan Kajen. 

BAB V PENUTUP  

       Dalam bab ini menjelaskan kesimpulan dari riset yang dilakukan serta 

saran – saran selaku pendapat peneliti  teruntuk pihak atau subjek yang 

bersinggungan dengan penelitian. Pada akhir pembahasan penulis 

mengemukakan kesimpulan dari penelitian yang merupakan jawaban dari 

rumusan masalah berdasarkan analisis yang yang dilakukan penulis dan saran 

yang ditujukan bagi penulis ataupun objek penelitian maupun penelitian 

berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan pada analisis data dan pembahasan diatas, dan sesuai 

dengan hasil penelitian dilapangan, dengan ini penulis menyimpulkan 

tentang Implementasi managemen koperasi pondok pesantren Lumintu 

Bustanul Mansuriyah desa Rowolaku Kecamatan Kajen bahwa : 

1. Perencanaan sudah diterapkan oleh pihak Kopontren diantaranya 

sudah adanya variabel dari perencanaan seperti produk yang ada pada 

setiap unit usaha, strategi pemasaran, model pelayanan dan penentuan 

harga telah di lakukan. Pada perencanan jangka pendek yaitu belum 

adanya jadwal rapat harian atau bulanan dan sistem pencatatan 

keuangan yang belum modern. 

2. Pengorganisasian sudah diterapkan seperti adanya struktur 

pengurusan di Kopontren sehingga terjadi jelas tugas dan 

tanggungjawab dari masing – masing pengurus. Tetapi masih belum 

berjalan seperti belum adanya prosedur yang jelas tentang 

kepengurusan antara lain pemilihan atau rekrutmen pengurus yang 

masih ditetapkan oleh pengasuh pondok.  

3. Pengarahan sudah diterapkan seperti pemimpin Kopontren yang 

memberikan motivasi kepada para pengurus agar semangat dalam 

menjalankan tugas dan membangun komunikasi yang baik antar 

pengurus sebagai jalan agar tugas dapat berjalan dengan baik.  
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4. Pengawasan sudah dilaksankan seperti pengawasan yang dilakukan 

atas laporan keuangan, dilakukan juga pengecekan atas barang atau 

produk. Akan tetapi pengawasan yang dilakukan belum menyeluruh 

sehingga kemungkinan terjadinya penyelewengan. 

B. Saran  

  Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan 

yang sudah di jelaskan, peneliti memberikan beberapa saran yang dapat 

memberikan manfaat bagi pihak – pihak yang terkait dan pada khususnya 

bagi Kopontren Lumintu. Berikut saran – saran yang disampaikan antara 

lain :  

1. Bagi kepala Kopontren, sebaiknya perencaaan yang ada harus lebih 

di detailkan lagi agar dapat berjalan sesui dengan tujuan kopontren 

dan untuk pengawasan agar bisa dilakukan kesemua unit usaha 

supaya dapat mengontrol kegiatan yang terjadi. Serta perlu ada 

pelatihan tentang pembuatan laporan keuangan untuk pengurus 

koperasi. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti masih jauh dari sempurna, 

maka penelitian ini untuk bisa dilanjutkan kembali oleh peneliti 

lain dengan cara pandang dan permasalahan yang berbeda. 
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